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RINGKASAN 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kreatifitas Guru 
pengajar IPA SMP/Sederajat se Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo, dalam 

menerapkan model Problem Possing pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) IPA di kelas.  
Hal ini dapat membantu dalam mengatasi kurangnya minat dan meningkatkan hasil belajar 

IPA para siswa di Sekolah. 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : penyuluhan, 

pelatihan, tanya jawab. Inti kegiatan ini adalah membimbing dan melatih guru dalam 
menerapkan model Problem Possing yang dinilai tepat dalam pembelajaran IPA. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Desa Potanga, Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo, dan di 

integrasikan dengan Kuliah Kerja Sibermas (KKS), Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) tahun 2016. Kegiatan ini 

didukung langsung oleh aparatur desa Potanga, yang dipimpin oleh Kepala Desa Potanga 
selaku mitra dalam program ini.   

Kata kunci : Problem Possing, Pembelajaran IPA. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum dan 

lain- lain, Joyce (dalam Trianto, 2007:5) selanjutnya Joyce menyatakan bahwa 

setiap model pembelajaran mengarahkan kita dalam mendesain pembelajaran 

untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 

strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut 

ialah : 

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai).  

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil.  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu acuan bagi guru untuk melakukan kegiatan belajar mengajar kare na 

dalam proses pembelajaran yang diperlukan ialah tingkah laku guru untuk bisa 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membuat siswa jenuh 

saat belajar. Sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berhasil dan 

tujuan pembelajaran tercapai. 
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Secara umum IPA didefenisikan sebagai proses kerja ilmiah untuk 

mengamati, menginterpretasi, menganalisis dan menarik kesimpulan berbagai 

fenomena alam dan untuk memecahkan masalah yang ada di dalamnya.  

Salah satu yang menjadi ciri dari pembelajaran IPA adalah pembelajaran 

dilaksanakan secara kontekstual, walaupun ada beberapa konsep dalam IPA yang 

abstrak. Melalui fenomena dan masalah-masalah dunia nyata itu siswa dapat 

membangun sendiri kecakapan untuk memecahkan masalah hidup dan kehidupan.  

1.2 Permasalahan 

Hasil observasi  yang ditemui dilapangan selama pembelajaran 

berlangsung berkaitan dengan penerapan model pembelajaran disekolah, sebagian 

besar guru masih menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional 

sehingga siswa cenderung pasif selama pembelajaran. Siswa merasa bosan dan 

bahkan acuh terhadap pelajaran khususnya IPA, sehingga tidak heran banyak 

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran,enggan mengemukakan pertanyaan ataupun pendapa t saat 

pembelajaran berlangsung.Siswa tidak terbiasa dalam merumuskan menghadapi 

dan menyelesaikan soal sendiri selamanya berpusat dari guru itu sendiri sehingga 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah dalam pelajaran IPA. Guru harus 

memilih model pembelajaran yang tepat, yakni model pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berpikir dan menarik hingga dapat membuat siswa aktif dan 

paham dalam proses pembelajaran.  

1.3 Solusi yang ditawarkan 

Problem possing berasal dari  bahasa inggris, yang terdiri dari kata 

problem dan pose. Problem possing dalam terjemahan bebasnya berarti pengajuan 

masalah/ soal (Mulyatiningsih, 2012) . Problem possing merupakan  salah satu 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang diharapkan dapat membangun sikap 

positif, dan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

menghadapi masa depan yang lebih banyak tantangan. Informasi yang ada diolah 
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dengan pikiran. Setelah memahami, peserta didik dapat membuat pertanyaan 

(soal). Dengan demikian, dapat menyebabkan terbentuknya pemahaman yang 

lebih mantap pada diri peserta didik. Dengan kegiatan itu akan membuat peserta 

didik secara aktif mengonstruksi hasil belajar (Chotimah, 2005). 

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan manfaat dari model 

pembelajaran problem posing, problem posing merupakan salah satu bentuk 

model dalam pembelajaran IPA yang dapat mengaktifkan siswa, mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah serta menimbulkan 

sikap positif terhadap IPA. Membiasakan siswa dalam merumuskan, menghadapi 

dan menyelesaikan soal merupakan salah satu cara untuk mencapai penguasaan 

suatu konsep akan menjadi lebih baik (Wahida, 2013). 

Keberhasilan terlaksananya pengembangan model problem possing dapat 

dilihat dari aktivitas belajar siswa, jika siswa aktif selama pemberian tugas, 

mampu membuat soal dan menyelesaikannya serta mampu dalam mengerjakan 

soal buatan kelompok lain, maka keterlaksanaan model berhasil. Problem possing 

dalam pembelajaran IPA bukan merupakan penonjolan kekuasaan terhadap anak 

didik, melainkan sabagai bantuan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam membuat soal dan menyelesaikannya dan  mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran dengan problem possing 

ini memberi kesempatan kepada siswa seluas- luasnya untuk mengkonstruksi 

pengetahuan sesuai dengan perkembangan kemampuan berpikirnya.  

Tabel 1. Langkah- langkah model problem possing 

No Kegiatan Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

 
1 

2 

Pendahuluan 

Membuka kegiatan pembelajaran. 

Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 

 Menyimak  

 Menyimak  

 

3 
4 
 

Kegiatan Inti 

Menjelaskan materi pelajaran.  
Memberikan contoh soal (merumuskan 
soal). 

 

 Meperhatikan penjelasan 
guru. 

 Menanggapi  
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5 
 

6 
 
 

 
7 

 
8 
 

 
9 

 
 
 

Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya hal-hal yang belum jelas. 

Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan soal dari situasi yang 
diberikan, serta mendiskusikan/ 

mempresentasekan 
 Mempersilakan siswa menyelesaikan soal 

yang telah dirumuskannya. 
Sebagai latihan, siswa diberikan 
kesempatan untuk merumuskan soal serta 

mendiskusikan dengan temannya 
Mempersilahkan siswa untuk saling 

menukarkan hasil rumusan soalnya dan 
menyelesaikan soal temannya. 
 

 Bertanya  
 

 Merumuskan soal serta 
mendiskusikan/memprese

ntasekan. 
 

 Menyelesaikan soal. 
 

 Merumuskan soal serta 

mendiskusikannya. 
 

 

 Siswa saling menukarkan 

rumusan soalnya dan 
menyelesaikan soal 

temannya. 

 
10 
 

 
11 

 
12 
 

Penutup 

Mengarahkan siswa untuk membuat 
kesimpulan. 

 
Membuat rangkuman berdasarkan 

kesimpulan. 
Menutup kegiatan pembelajaran. 

 

 Siswa  memberi 

kesimpulan 

 Siswa  

 

 

 Oleh karena itu, Model Problem Possing adalah salah satu model yang 

sangat tepat diterapkan untuk mengatasi permasalahan diatas. Kegiatan yang akan 

dilakukan berupa program sosialisasi dengan menggunakan metoda penyuluhan, 

pelatihan dan tanya jawab oleh tim ahli kepada guru pengajar IPA SMP se 

Kecamatan Boliyohuto. Kegiatan ini di integrasikan dengan Kuliah Kerja 

Sibermas (KKS) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) tahun 2016 di Desa Potanga, Kecamatan 

Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo. Kegiatan ini didukung langsung oleh Aparatur 

Desa Potanga, yang dipimpin oleh Kepala Desa Potanga sebagai mitra kerja sama 

dalam usul program KKS-Pengabdian ini.   
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Tujuan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kreatifitas 

Guru pengajar IPA se Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten Gorontalo, dalam 

menerapkan model Problem Possing pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

IPA di kelas. Tujuan ini dapat diuraikan secara terinci sebagai berikut : 

 Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan guru-guru Sekolah 

Menengah Pertama se Kecamatan Boliyohuto tentang model-model 

pembalajaran yang relevan dengan mata pelajaran IPA  

 Untuk melatih guru-guru pengajar IPA Sekolah Menengah Pertama se 

Kecamatan Boliyohuto dalam menerapkan model Problem Possing 

dalam pembelajaran IPA 

2.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari program pelatihan ini adalah :  

 Guru : meningkatkan kreatifitas dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat  dengan pembelajaran IPA yang notabenenya pembelajaran 

kontekstual 

 Sekolah : membantu dalam mengatasi kurangnya minat dan 

meningkatkan hasil belajar IPA para siswa di Sekolah. 

  

2.3 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari pelatihan ini adalah guru pengajar IPA se 

Kecamatan Boliyohuto, yang merupakan fasilitator pada KBM di kelas. 

Kemampuan guru dalam menentukan model pembelajaran IPA yang tepat 

diterapkan masih rendah. Hal ini terbukti dengan dominasi model 

pembelajaran langsung yang monoton di dalam kelas. Sehingga perlu 

ditingkatkan dengan kegiatan pelatihan yang berorientasi pada model-model 

pembelajaran IPA yang relevan. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi tahapan berikut : 

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian 

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat 

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG 

d. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

a. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian 

b. Pemaparan program penerapan problem possing/Mitra KKS-

Pengabdian 

c. Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam pembelajaran IPA 

d. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan pembelajaran penerapan 

model problem possing 

e. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS-Pengabdian tahun anggaran 2016 

f. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh kampus 

UNG 

g. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi 

h. Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah 

setempat 

i. Monitoring dan evaluasi pertengahan periode kegiatan 

j. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian 

3.2 Pelaksanaan 

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : 

penyuluhan, pelatihan, tanya jawab. Adapun kegiatan inti ini dimulai dengan 

penjelasan atau penyuluhan bagaimana karesteristik pembelajaran IPA, 

mengunakan alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA yang sesuai 

karesteristiknya. Dilanjutkan dengan penjelasan tentang model-model 



7 
 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA. Berikutya  

guru dilatih dalam menerapkan model pembelajaran problem possing dalam 

pembelajaran IPA. 

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume 

pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) 

seperti ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

No. Uraian Pekerjaan Program JKEM 

rata-rata 
(y) 

Jumlah 

Mahasiswa 
(n) 

JKEM 

Total 
(n.y) 

1 Observasi ke Sekolah 

Menegah Pertama di 
Kecamatan Boliyohuto 

Penyatuan 

jadwal dengan 
pihak sekolah 

200 15 3000 

2 Kegiatan inti Penyuluhan 

Pelatihan 
Tanya Jawab 

300 15 4500 

Total 500 30 7500 

Tabel 2. Volume Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS 

Pengabdian pada kegiatan 

 

Alur pelaksanaan kegiatan ini diberikan seperti pada diagram dibawah ini : 

 

Gambar 1. Diagram Alur kegiatan KKS-Pengabdian 

  

 

Observasi ke Sekolah-sekolah Menengah 
Pertama se Kecamatan Boliyohuto, Kabupaten 
Gorontalo

Kegiatan inti/penyuluhan dan pelatihan 
pemanfaatan model problem possing dalam 
Pembelajaran IPA

Hasil pengabdian meningkatkan pemahaman 
dan kreatifitas guru dalam menerapkan model 
pembelajaran yang tepat digunakan pada 
pembelajaran IPA
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3.3 Rancangan Evaluasi 

Evaluasi di lakukan pada awal  observasi dan wawancara dengan beberapa 

guru berkaitan dengan model pembelajaran IPA yang diterapkan di sekolah. 

Kemudian wawancara juga dilakukan dengan para siswa Sekolah Menengah 

Pertama mengenai suasana belajar IPA yang mereka dapat disekolah.  

Untuk evaluasi akhir dilakukan pada akhir kegiatan, adapun indikator 

evaluasi akhir,  antara lain : guru mampu menentukan materi IPA yang tepat 

untuk penerapan model pembelajaran problem possing. 

 

3.4 Rencana Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program ini akan ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa 

dalam pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian. Diharapkan kegiatan ini dapat 

berkelanjutan. Penentuan model pembelajaran yang tepat, menuntut para guru 

untuk memilih model pembelajaran yang cocok  dari sekian banyak model-model 

pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah.  

 

3.5 Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian 

No Nama Jabatan Instansi 

1. Abd. Wahidin Nuayi, S.Pd, M.Si Ketua Tim FMIPA – UNG 

2. Drs. Asri Arbie, M.Si Anggota FMIPA – UNG  

Tabel 3. Tim Pelaksana Program di Lapangan 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka 

dibutuhkan kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian 

masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri 

Gorontalo (UNG) merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-

tugas pengabdian masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan adalah Kuliah Kerja Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), program ini sebagai salah satu persyaratan bagi 

mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada strata satu (S1) dengan 

jumlah 4 SKS,. Implementasi program KKS di lapangan sebelumnya 

dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program kegiatan 

pengabdian lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS ditingkatkan 

menjadi KKS berbasis keilmuan, yang difokuskan pada implementasi 

program-program keilmuan dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS telah diintegrasikan 

dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh para dosen, 

yang dinamakan KKS-Pengabdian. Program pemberdayaan masyarakat 

melalui KKS-Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan 

mahasiswa pada kegiatan pengabdian masyarakat sekaligus dinilai sebagai 

pelaksanaan KKS. Berbagai langkah maju pengabdian masyarakat melalui 

program KKS difokuskan pada pemberdayaan masyarakatmelalui 

implementasi keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. Disamping program KKS 

pengabdian yang dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-UNG, Program 

KKS lainnya yang dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana setiap 

tahunnya terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh 

DP2M Dikti yang melibatkan Dosan dan Mahasiswa dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat. Disamping kedua sumber dana diatas, LPPM-

UNG juga melaksanakan kerja sama untuk kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan instansi lain, seperti Pertamina dengan menggunakan dana CSR, 
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Pemerintah Daerah menyangkut transfer teknologi hasil penelitian yang 

dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian lainnya 

dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi pelaksana program pemberdayaan 

masyarakat di wilayah Provinsi Gorontalo yang dinamakan TUK (Tempat Uji 

Kompetensi). Program ini dilaksanakan untukk mensertifikasi para 

pendamping masyarakat yang mengelola dana PNPM Mandiri yang tersebar 

di Provinsi Gorontalo, sehingga dapat melaksanakan tugas pendampingan 

dengan efektif. 

2. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang diusulkan melalui skim 

KKS-Pengabdian diharapkan menjadi satu media untuk mentransfer inovasi 

iptek secara konkrit, dan merubah paradigma dari tradisional menjadi modern 

di tingkat masyarakat. Adapun tim ahli/pakar yang akan terkait langsung 

dengan kegiatan ini adalah terdiri : 1) tim dosen pengabdian masyarakat yang 

memiliki spesifikasi manajemen, 2) personil teknis dari Dinas Pendidikan 

Kecamatan Boliyohuto. Personil ini merupakan tenaga pendukung dalam 

program yang akan dijalankan. Dengan demikian diharapkan dapat 

mewujudkan peningkatan pemahaman dan kreatifitas guru dalam menentukan 

model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran IPA. Sehingga 

pembelajaran IPA terlihat lebih kontekstual sesuai hakikat pembelajaran IPA 

itu sendiri. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi pengabdian desa Potanga terletak dibelahan utara kecamatan 

Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. dewasa ini masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui asal usul tentang desa potanga, baik dari 

sejarah maupun cerita rakyat, mitos legenda yang membahas tentang desa 

potanga, termasuk nama nama dan pengertian arti kata dari masing-masing 

dusunyang ada didalamnya, bahkan arti nama atau asal usul nama desa disekitar 

desa potanga. 

Kuliah Kerja SIBERMAS (KKS) tujuan utamanya adalah melaksanakan 

salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian pada masyarakat.KKS 

pun bertujuan membangun citra universitas dalam rangka mensejahterakan desa 

dan masyarakat melalui program-program yang dibawa oleh mahasiswa dan harus 

diimplementasikan. 

Dari beberapa manfaat yang ditemukan pelaksanaan KKS ini, bahwasanya 

manfaat sebenarnya adalah lebih biasa mengetauhi bagaimana dan seperti apa ciri 

khas masyarakat. Selain itu penerapan ilmu mahasiswa selama dibangku kuliah 

sangat dirasakan sehingganya tertanam dalam diri akan bagaimana melayani 

masyarakat dengan berbagai program yang dibawa dari dunia pendidikan kampus 

tercinta Universitas Negeri Gorontalo. 

Program kerja KKS Pengabdian di desa Potanga dibagi menjadi beberapa 

tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan program kerja  dirincian sebagai berikut  

1. Pelaksanaan KKS direncanakan selama 45 hari mulai dari tanggal 13 oktober 

2016 sampai dengan tanggal 30 November 2016 

2. Perencanaan program kerja dilaksanakan secara musyawarah dan 

disosilisasikan kepada pemerintah desa dan masyarkat 

3. Program kerja dikembangkan menjadi program kerja inti dan program kerja 

tambahan 

4. Program kerja inti berupa sosialisasi “Penerapan model problem possing dalam 

pembelajaran IPA sekolah menengah pertama” 
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5. Program kerja tambahan terdapat beberapa program yang dikembangkan 

menjadi 7 kategori perlombaan yakni yang secara umum dapat 

diklasifikasikan ke dalam 2 bidang perlombaan yaitu dalam bidang olahraga,  

dan seni yang diberi nama Pentas seni dan olaheaga potanga serta beberapa 

program tambahan lain dalam bidang lingkungan, pendidikan,dan 

pemerintahan. 

6. Pelaksanaan program kerja dibagi sebagai berikut : 

a. Minggu pertama difokuskan pada program pembersihan posko, observasi 

dan perencanaan program tambahan yang akan dilakukan di lokasi KKS 

b. Minggu kedua, difokuskan pada pendataan BUMDES 

c. Minggu ketiga, difokuskan pada pembersihan linkungan disetiap dusun 

d. Minggu keempat, melaksanakan persiapan dan pelaksanaan program 

kegiatan inti 

e. Minggu kelima, melaksanakan program dibidang lingkungan yakni 

pembersihan masjid-masjid, pembersihan posko dan perbersihan 

lingkungan sekitar. 

f. Minggu keenam, difokuskan pada program pentas seni dan olahraga 

potanga, yakni dibidang kesenian dan olahraga.  

 

Hasil dari pelaksanaan KKS Pengabdian Penerapan Model Problem 

Possing dalam Pembelajaran IPA Sekolah Menengah Pertama di Desa Potanga 

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo meliputi kegiatan inti sosialisasi dan 

pelatihan oleh dosen pemateri dan kegiatan tambahan yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKS Pengabdian. Seluruh kegiatan berjalan dengan lancar baik dari 

segi perencanaan dan pelaksanaan hingga evaluasi selama masa pengabdian (± 45 

hari) di Desa Potanga. 

Kegiatan inti dihadiri oleh Guru-guru IPA SMP/Sederajat yang ada di 

kecamatan Boliyohuto. Kegiatan ini meliputi sosialisasi tentang penerapan Model 

Pembelajaran Problem Possing yang dinilai tepat diterapkan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar IPA. Hasil Penelitian Wahida (2013) menunjukan 

bahwa problem posing merupakan salah satu bentuk model dalam pembelajaran 
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IPA yang dapat mengaktifkan siswa, mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah serta menimbulkan sikap positif terhadap IPA. 

Membiasakan siswa dalam merumuskan, menghadapi dan menyelesaikan soal 

merupakan salah satu cara untuk mencapai penguasaan suatu konsep akan 

menjadi lebih baik.  

Sosialisasi tentang Model Pembelajaran Problem Possing d ipaparkan oleh 

dosen pemateri UNG, meliputi seluruh perangkat pembelajaran yang mendukung 

model pembelajaran ini. Hasil sosialisasi dari pengabdian diharapkan dapat 

diterapkan oleh Guru-guru di sekolah. Sehingga Pembelajaran IPA yang terkesan 

susah dikalangan siswa dapat diatasi dengan menerapkan salah satu model 

pembelajaran ini. 

Adapun kegiatan tambahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKS 

Pengabdian dilaksanakan setelah pelaksanaan kegiatan inti. Kegiatan tambahan 

ini meliputi kegiatan seni dan olahraga. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjalin 

sinergi antara mahasiswa dan masyarakat desa Potanga sebagai perwujudan tujuan 

dari Kuliah Kerja Sibermas (Sinergi Bersama Masyarakat) itu sendiri.  

 

Gambar 2. DPL dan Dosen Pemateri Kegiatan Inti 
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Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Inti yang dihadiri Peserta Guru-guru IPA 

SMP/Sederajat dan Mahasiswa KKS-Pengabdian 

 

 

Gambar 4. Pemaparan Materi oleh Dosen Ahli 
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Gambar 5. Pembukaan Kegiatan Tambahan 

 

 

Gambar 6. Antusias Masyarakat pada pelaksanaan kegiatan tambahan 
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Gambar 7. Kegiatan Olahraga (Bola Voli) 

 

 

Gambar 8. Kegiatan Seni  

 

 

Gambar 9. Pemberian Penghargaan Oleh Kepala Desa  
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BAB 6 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan Kegiatan KKS-Pengabdian 2016 sebagai berikut : 

1. Kegiatan telah dilaksanakan selama kurang lebih 45 hari di Desa Potanga 

Kec. Boliohuto, Kab. Gorontalo dan berjalan dengan lancar 

2. Seluruh Masyarakat Desa Menerima Tim KKS-Pengabdian di Desa 

Potanga dengan baik 

3. Pelaksanaan Kegiatan Inti Penerapan Model Problem Possing dalam 

Pembelajaran IPA Sekolah Menengah Pertama Di Desa Potanga 

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo berjalan dengan lancar 

4. Pelaksanaan Kegiatan Tambahan di Desa Potanga berjalan dengan baik 

dibuktikan dengan antusiasme masyarakat desa pada pelaksanaan kegiatan 
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